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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menemukan informasi 
diagnostik dari kesalahan jawaban peserta pada Ujian Nasional 
(UN) Matematika. Informasi diagnostik yang ditemukan meli-
puti atribut yang mendasari butir soal, ketidaktuntasan atribut, 
dan jenis kesalahan yang dilakukan oleh peserta. Penelitian ini 
merupakan diagnosis post-hoc, yang digambarkan sebagai pende-
katan retrofitting. Analisis butir soal dan respons butir pada UN 
mata pelajaran matematika untuk menemukan informasi diag-
nostik pada kategori isi, proses, dan keterampilan siswa SMP di 
Bantul Yogyakarta 2007/2008. Hasil penelitian (1) atribut yang 
mendasari butir soal pada matematika ada 47 atribut, meliputi 4 
atribut isi, 36 atribut proses, dan 7 atribut keterampilan, (2) 
ketidaktuntasan atribut isi, proses, dan keterampilan yang ter-
tinggi pada geometri dan pengukuran, (3) jenis kesalahan ter-
tinggi pada bilangan, aljabar, dan geometri dan pengukuran 
adalah kesalahan konsep, dan jenis kesalahan tertinggi pada sta-
tistika dan peluang adalah kesalahan interpretasi bahasa, dan (4) 
penemuan informasi diagnostik data UN Matematika dapat 
dilakukan melalui mekanisme identifikasi atribut, pengembang-
an rubrik penskoran politomus, perhitungan ketidaktuntasan 
atribut, dan diagnosis kesalahan peserta tes. 

Kata kunci: diagnostik, matematika, partial credit model 
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Abstract 

This study aims to reveal diagnostic information from the 
participants’ incorrect answers in the National Examination 
(NE) of Mathematics. The diagnostic information includes the 
attributes underlying test items, the attribute exhaustiveness, 
and the types of mistakes that the participants made. This study 
was a post-hoc diagnostic study, described as the retrofitting 
approach. The analysis of test items and item responses in the 
NE of Mathematics aimed to reveal the diagnostic information 
in the Junior High School students’ content, process, and skill 
categories. The results are that (1) there are 47 attributes 
underlying the mathematics test items, consisting of 4 content 
attributes, 36 process attributes, and 7 skill attributes, (2) the 
highest inexhaustiveness of the content, process, and skill 
attributes is in the topics of geometry and measurement, (3) 
most mistakes in the topics of numbers, algebra, geometry, and 
measurement are those of concepts, and most mistakes in 
statistics and probability are those of language interpretation, 
and (4) the findings of diagnostic information in the data on the 
NE of Mathematics can be revealed through the mechanism of 
identifying the attributes, developing a polytomous scoring 
rubric, finding out the attribute inexhaustiveness, and 
diagnosing mistakes the test participants.  

Keywords: diagnosis, mathematics, partial credit model 
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Pendahuluan 
Pengukuran merupakan prosedur penetapan skor siswa, yang dapat 

menunjukkan derajat yang dimiliki oleh siswa terhadap karakteristik yang 
sedang diukur. Penilaian merupakan proses menentukan hasil belajar ver-
dasarkan suatu bukti hasil pengukuran (Mardapi, 2005: 75). Penilaian hasil 
belajar yang dilakukan oleh pemerintah diwujudkan dalam bentuk Ujian 
Nasional (UN). 

Penelitian pendahuluan di Dinas Pendidikan, Pemuda, dan Olahraga 
Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta menunjukkan bahwa skor matema-
tika peserta ujian (siswa) pada Ujian Nasional SMP Tahun Pelajaran 
2007/2008 yang kurang dari 5 ada 34,33%. Siswa yang memperoleh skor 
matematika kurang dari 5 di Kota Yogyakarta ada 39,66%, Kulon Progo 
37,31%, Bantul 34,88%, Sleman 24,75%, dan Gunung Kidul 38,61%. Hasil 
tersebut menunjukkan bahwa para siswa masih banyak melakukan kesa-
lahan dalam menjawab butir soal Ujian Nasional Matematika. 

Pada Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia 
Nomor 22 Tahun 2006 tentang Standar Isi untuk Satuan Pendidikan Dasar 
dan Menengah disebutkan bahwa ruang lingkup mata pelajaran Matematika 
pada satuan pendidikan SMP/MTs meliputi aspek-aspek (1) bilangan, (2) 
aljabar, (3) geometri dan pengukuran, dan (4) statistika dan peluang. Pada 
tingkat SMP, matematika berfungsi untuk mengembangkan kemampuan 
menghitung, mengukur, merumuskan dan menggunakan rumus matema-
tika yang diperlukan dalam kehidupan sehari-hari melalui materi bilangan, 
aljabar, geometri dan pengukuran, dan statistika dan peluang. 

Respons butir dikotomus mempunyai dua kategori skor jawaban, 
yaitu jawaban betul (skor 1) dan jawaban salah (skor 0) (Bond & Fox, 2007: 
49; DeMars, 2010: 9).). Model penskoran dikotomus tidak dapat digunakan 
untuk menemukan kesalahan yang dilakukan oleh siswa, karena semua 
option yang salah diberi skor 0. Kenyataannya, kesalahan yang dilakukan 
siswa dapat berbeda-beda. Untuk dapat menemukan kesalahan yang dilaku-
kan siswa, diperlukan penskoran politomus. 

Penskoran politomus adalah model respons butir yang mempunyai 
kemungkinan jawaban lebih dari dua kategori (Wells, Hambleton, & Urip 
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Purwono, 2008; 1). Model penskoran politomus meliputi Graded Response 
Model (GRM) dari Samejima, Nominal Model (NM) dari Bock, Partial Credit 
Model (PCM) dari Masters, Generalized Partial Credit Model (GPCM) dari 
Muraki, dan Rating Scale Model (RSM) dari Andrich (DeMars, 2010: 22; 
Thissen, Nelson, Rosa, et al., 2001: 143-149; Wells, Hambleton, & 
Purwono, 2008: 2-10; Hessen, 2009: 5-17). Penerapan penskoran polito-
mus diharapkan dapat memberikan solusi keterbatasan penskoran dikoto-
mus, terkait dengan diagnosis kesalahan siswa. 

Kesulitan belajar didefinisikan sebagai tidak dimilikinya kompetensi 
tertentu oleh siswa terkait dengan pemahaman isi yang spesifik, proses 
kognitif, atau keterampilan dalam pemecahan masalah. Siswa yang meng-
alami kesulitan belajar dapat melakukan kesalahan dalam menjawab butir 
soal. Kesalahan yang dilakukan oleh siswa didefinisikan sebagai respons 
terhadap butir soal yang tidak sesuai dengan respons yang diharapkan 
(Gierl, 2007a). Diagnosis kesalahan yang dilakukan siswa didasarkan pada 
atribut. Atribut didefinisikan sebagai prosedur, proses, keterampilan, atau 
kompetensi yang harus dimiliki siswa untuk menyelesaikan butir soal 
(Gierl, 2007a; Gierl, 2007b; Gierl, Zheng, & Cui, 2008; Robert & Gierl, 
2010). Atribut dalam kategori isi (content) adalah materi yang digunakan di 
dalam kerangka tes. Atribut kategori proses (process) merupakan keteram-
pilan umum. Kategori proses ini merupakan keterampilan siswa yang 
diharapkan setelah mengikuti pelajaran dengan materi yang diberikan pada 
kategori isi. Atribut pada kategori keterampilan (skill) merupakan keteram-
pilan yang spesifik. 

Metode diagnostik digunakan untuk mengetahui kekuatan-kekuatan 
dan kelemahan-kelemahan (strengths and weaknesses) siswa (Samejima, 1995; 
Leighton, Gierl, & Hunka, 2004; Leighton & Gierl, 2007). Informasi diag-
nostik terkait dengan tidak dimilikinya atau tidak dikuasainya kompetensi 
tertentu yang diperlukan untuk menyelesaikan butir soal. Informasi terse-
but berupa atribut yang mendasari butir soal, ketidaktuntasan atribut, dan 
kesalahan yang dilakukan oleh siswa. Demikian pentingnya rekomendasi 
kepada pemangku kepentingan untuk peningkatan kemampuan guru, 
pengembangan butir soal, dan untuk perbaikan proses pembelajaran mate-
matika, maka perlu penelitian untuk mendiagnosis kesalahan siswa. 
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Berdasarkan uraian di atas, masalah penelitian yang akan teiliti cara 
mendiagnosis kesalahan siswa berbasis penskoran model Partial Credit. 
Tujuan penelitian ini untuk menemukan informasi diagnostik dari kesalah-
an jawaban siswa pada UN Matematika. Informasi diagnostik yang ingin 
ditemukan meliputi atribut yang mendasari butir soal, ketidaktuntasan atri-
but, dan kesalahan yang dilakukan oleh siswa. 

Metode Penelitian 
Penelitian ini merupakan diagnosis post-hoc yang digambarkan sebagai 

pendekatan retrofitting (Gierl, 2007a). Pendekatan retrofitting dilakukan mela-
lui analisis butir soal dan data respons butir pada UN Matematika. Subjek 
penelitian adalah peserta UN Matematika SMP Tahun Pelajaran 2007/2008 
di wilayah Kabupaten Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta. Objek yang 
dipilih adalah 40 butir soal dan 1016 respons butir peserta UN Matematika. 
Sampel diambil secara simple random sampling diperoleh 12 sekolah atau 1016 
peserta. Data expost facto berupa respons butir peserta ujian dan butir soal 
pada UN Matematika SMP Tahun Pelajaran 2007/2008 dikumpulkan de-
ngan teknik dokumentasi. Data diambil dari Dinas Pendidikan dan Olah-
raga Daerah Istimewa Yogyakarta sebagai basis analisis untuk menemukan 
informasi diagnostik. 

Identifikasi atribut dilakukan melalui pendekatan retrofitting dengan 
cara menganalisis data berupa butir soal UN Matematika. Pendekatan retro-
fitting didasarkan pada atribut yang muncul di antara butir soal. Atribut yang 
mendasari butir soal sejalan dengan kompetensi dasar (KD). Atribut yang 
mendasari butir soal dikategorikan menjadi atribut kategori isi (I), atribut 
kategori proses (P), dan atribut kategori keterampilan (K). Hasil identifikasi 
atribut divalidasi oleh siswa, guru matematika SMP, dan pakar pendidikan 
matematika. 

Data berupa butir soal UN Matematika dianalisis untuk mendapat-
kan Rubrik Penskoran. Rubrik Penskoran disusun melalui pendekatan 
retrofitting didasarkan pada atribut yang muncul di antara butir soal. Rubrik 
Penskoran divalidasi oleh siswa, guru matematika SMP, dan pakar pen-
didikan matematika. Validitas Rubrik Penskoran didasarkan pada hasil 
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validasi tersebut. Kesahihan skor yang diperoleh juga didasarkan pada 
validitas Rubrik Penskoran tersebut. 

Suatu atribut dikatakan tidak tuntas, jika tidak dikuasai dan tidak 
diterapkan dengan tepat. Untuk menemukan ketidaktuntasan atribut dida-
sarkan pada Rubrik Penskoran. Ketidaktuntasan atribut diperoleh pada 
data yang diskor politomus. Ketidaktuntasan atribut yang mendasari butir 
soal matematika diperoleh dengan menganalisis respons butir yang salah 
menjadi proporsi peserta yang melakukan kesalahan pada suatu atribut. 

Data berupa butir soal dan respons butir UN Matematika dianalisis 
untuk menemukan jenis kesalahan yang dilakukan peserta. Analisis untuk 
menemukan kesalahan yang mengakibatkan peserta salah menjawab butir 
soal, diperoleh berdasarkan pada Rubrik Penskoran. Kesalahan yang telah 
ditemukan, untuk selanjutnya dilakukan klasifikasi menurut karakteristik 
jenis kesalahan.  

Hasil Penelitian dan Pembahasan 
1. Rubrik dan Model Penskoran  

Untuk menjawab butir soal matematika diperlukan sejumlah 
tahapan penyelesaian. Pada setiap tahapan diperlukan penguasaan atri-
but yang mendasari butir soal yang bersangkutan. Penyusunan Rubrik 
Penskoran dilakukan melalui pendekatan retrofitting. Pendekatan retro-
fitting didasarkan pada atribut yang muncul di antara butir soal. Kon-
struk suatu model kognitif setiap distraktor diidentifikasi untuk mene-
mukan atribut yang mendasarinya. Identifikasi dilakukan melalui anali-
sis tugas pada butir soal yang mewakili suatu domain tertentu. 

Model penskoran politomus meliputi Graded Response Model 
(GRM) dari Samejima, Nominal Model (NM) dari Bock, Partial Credit 
Model (PCM) dari Masters, Generalized Partial Credit Model (GPCM) dari 
Muraki, dan Rating Scale Model (RSM) dari Andrich (DeMars, 2010: 22; 
Thissen, Nelson, Rosa, et al., 2001: 143-149; Wells, Hambleton, & 
Purwono, 2008: 2-10; Hessen, 2009: 5-17). Oleh karena, itu perlu 
inovasi model penskoran dengan mengembangkan model penskoran 
politomus pada butir soal UN Matematika. 
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Partial Credit Model (PCM) dikembangkan dari Rasch Model (RM) 
oleh Masters. RM untuk data skor dikotomus dikembangkan menjadi 
skor lebih dari dua kategori (politomus). PCM tidak mensyaratkan 
langkah penyelesaikan butir tes harus berurutan dan tidak harus mem-
punyai kesulitan yang sama (De Ayala, 1993). Threshold pada penskoran 
PCM dari suatu ketegori ke kategori berikutnya tidak selalu lebih besar. 
PCM juga cocok untuk butir yang diskor dalam kategori berjenjang, 
akan tetapi indeks kesukaran dalam setiap langkah tidak perlu terurut. 
Skor kategori yang lebih tinggi menunjukkan kemampuan yang lebih 
tinggi dari pada skor kategori yang lebih rendah. Respons butir pada 
penelitian ini dapat betul pada langkah tertentu, tetapi dapat salah pada 
langkah yang lain. Pada kasus respons seperti itu, disarankan untuk 
menggunakan penskoran PCM. Pada RM atau PCM diasumsikan 
bahwa parameter tingkat kesulitan butir merupakan satu-satunya 
karakteristik butir yang mempengaruhi kinerja peserta didik. 

Untuk memperoleh option yang betul dapat diperoleh melalui 
penyelesaian yang bermacam-macam. Oleh karena itu, peserta memilih 
option yang betul diberi skor maksimum (skor 3). Pada tiga option yang 
salah dikategorikan menurut bobot kesalahannya menjadi kategori 
ringan (skor 2), kategori sedang (skor 1), dan kategori berat (skor 0). 

Penskoran politomus PCM yang dikembangkan bertujuan untuk 
mengatasi kelemahan model penskoran dikotomus, yaitu tidak dapat 
digunakan untuk mengontrol distraktor dan untuk mengetahui kesa-
lahan yang dilakukan oleh peserta, karena semua option yang salah 
diberi skor 0. Kenyataannya, kesalahan pada distraktor dapat berasal 
dari sumber kesalahan yang berbeda. Pengembangan model penskoran 
politomus ini dengan menyesuaikan PCM dari Masters dengan per-
timbangan (1) model penskoran PCM dapat memberikan credit pada 
penerapan atribut dengan benar, (2) model penskoran PCM akan 
memberikan peluang meningkatkan akurasi pengukuran dibandingkan 
dengan model dikotomus, (3) antartahapan dalam menyelesaikan butir 
soal matematika tidak selalu mempunyai tingkat kesulitan yang sama, 
dan (4) kategori yang lebih tinggi tidak selalu mempunyai threshold yang 
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lebih tinggi, demikian juga kategori yang lebih rendah tidak selalu 
mempunyai threshold yang lebih rendah. 

2. Atribut yang Mendasari Butir Soal Ujian Nasional Matematika  
Atribut yang menyusun konstruk suatu model kognitif diidenti-

fikasi melalui analisis tugas pada butir soal yang mewakili suatu domain 
tertentu. Untuk mengidentifikasi atribut yang mendasari butir soal UN 
Matematika digunakan pendekatan diagnosis post-hoc, yang digambar-
kan sebagai pendekatan retrofitting (Gierl, 2007b). Pendekatan ini dila-
kukan dengan cara menganalisis butir soal UN Matematika. Pende-
katan retrofitting tersebut didasarkan pada atribut yang muncul di antara 
butir soal UN Matematika. 

Sebaran hasil identifikasi atribut yang mendasari butir soal disaji-
kan pada Tabel 1. Pada Tabel 1 tampak bahwa ada 47 atribut yang 
mendasari butir-butir soal UN Matematika, meliputi 4 atribut kategori 
isi, 36 atribut kategori proses, dan 7 atribut kategori keterampilan.  

Tabel 1. Distribusi Atribut yang Mendasari Butir Soal   

  Bilangan Aljabar Geometri Statistika Matematika 

Atribut Isi 1 2 3 3 4 

Atribut Proses 6 17 20 6 36 

Atr. Keterampilan 0 4 4 1 7 

Jumlah 7 23 27 10 47 

Tiga puluh enam atribut kategori proses tersebut ada tiga atribut 
yang tidak termasuk KD. Atribut yang dimaksud adalah atribut 
(At.P.1) kompetensi melakukan proses pemikiran logis, atribut (At.P.2) 
kompetensi menentukan nilai bentuk aljabar, dan atribut (At.P.3) 
kompetensi melakukan konversi satuan panjang. Atribut (At.P.1) 
tersebut teridentifikasi pada pemecahan masalah butir soal 2, 3, 5, 6, 7, 
8, 14, 15, 32, 33, 35, dan 39. Atribut (At.P.2) teridentifikasi pada butir 
soal 19. Atribut (At.P.3) teridentifikasi pada butir soal 32 dan 33. 
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Ketiga atribut tersebut tidak termasuk KD, akan tetapi merupakan 
kompetensi sangat penting yang diperlukan dalam penyelesaian butir 
soal UN Matematika Tahun Pelajaran 2007/2008. Untuk selanjutnya, 
ketiga atribut tersebut dapat dipertimbangkan dalam revisi KD mata 
pelajaran matematika SMP. 

3. Ketidaktuntasan Atribut 
Suatu atribut dikatakan tidak tuntas jika tidak dikuasai dan tidak 

diterapkan dengan tepat. Ketidaktuntasan atribut yang mendasari butir 
soal diperoleh dengan menganalisis respons butir yang salah menjadi 
proporsi peserta yang melakukan kesalahan pada suatu atribut. 
a. Ketidaktuntasan Atribut Isi 

Ketidaktuntasan atribut isi pada butir soal matematika mempunyai 
rerata 25,24. Ketidaktuntasan atribut isi berturut-turut mulai yang 
tertinggi adalah pada submateri (1) geometri dan pengukuran, (2) 
aljabar, (3) statistika dan peluang, dan (4) bilangan. Ketidaktuntasan 
atribut isi berturut-turut mulai yang tertinggi adalah (1) atribut 
(At.I.3), yaitu konsep dasar geometri dan pengukuran, (2) atribut 
(At.I.2), yaitu konsep dasar aljabar, (3) atribut (At.I.4), yaitu konsep 
dasar statistika dan peluang, dan (4) atribut (At.I.1), yaitu konsep 
dasar geometri dan pengukuran. 

b. Ketidaktuntasan Atribut Proses 
Ketidaktuntasan atribut proses yang tertinggi terjadi pada atribut 
(At.P.28), yaitu kompetensi menghitung luas permukaan dan volu-
me kubus, balok, prisma dan limas, dan terendah pada atribut 
(At.P.8), yaitu kompetensi menyelesaikan persamaan linear satu 
variabel. Ketidaktuntasan atribut proses tertinggi terjadi pada atri-
but (At.P.27), yaitu kompetensi mengidentifikasi sifat-sifat kubus, 
balok, prisma dan limas serta bagian-bagiannya, dan terendah ter-
jadi pada atribut (At.P.8), yaitu kompetensi menyelesaikan persa-
maan linear satu variabel. Ketidaktuntasan atribut kategori proses 
yang tertinggi berturut-turut adalah atribut (At.P.27), (At.P.16), 
(At.P.28), dan (At.P.15) merupakan atribut pada submateri geome-
tri. Hasil penelitian mendukung hasil penelitian yang dilakukan 
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Tatsuoka, Corter, & Tatsuoka (2004) bahwa para siswa kurang 
menguasai dalam geometri. Oleh karena itu, pembelajaran pada 
geometri perlu mendapat perhatian yang lebih serius dibandingkan 
dengan submateri yang lain. 

c. Ketidaktuntasan Atribut Keterampilan 
Ketidaktuntasan atribut keterampilan pada matematika mempunyai 
rerata 23,34. Ketidaktuntasan atribut keterampilan berturut-turut 
mulai yang tertinggi adalah pada submateri (1) geometri dan peng-
ukuran, (2) aljabar, dan (3) statistika dan peluang. Ketidaktuntasan 
atribut kategori keterampilan pada butir soal matematika yang 
tertinggi terjadi pada atribut (At.K.5), yaitu keterampilan meng-
gunakan gambar bangun geometri untuk menentukan panjang sisi-
sisi segitiga siku-siku; diikuti atribut (At.K.1), yaitu keterampilam 
menggunakan perbandingan untuk pemecahan masalah; dan atribut 
(At.K.3), yaitu keterampilam membuat atau menggunakan sketsa 
grafik fungsi aljabar sederhana pada sistem koordinat Cartesius. 

4. Jenis Kesalahan Siswa 
Siswa yang mengalami kesulitan belajar dapat melakukan kesalah-

an dalam menjawab butir soal. Kesalahan peserta dalam menjawab 
butir soal didefinisikan sebagai respons terhadap butir soal yang tidak 
sesuai dengan respons yang diharapkan (Gierl, 2007a). Diagnosis kesa-
lahan yang dilakukan siswa merupakan aktivitas untuk menemukan 
respons peserta yang tidak sesuai dengan pola respons yang diharap-
kan atau pola respons yang ideal, berdasarkan gejala yang berupa 
respons terhadap butir soal matematika. 

Penemuan kesalahan didasarkan pada Rubrik Penskoran. Identifi-
kasi kesalahan peserta difokuskan pada atribut-atribut yang tidak 
dikuasai dan tidak diterapkan dengan tepat. Kesalahan siswa dapat 
diketahui dari tahapan penyelesaian pada setiap distraktor butir soal 
UN. Hasil analisis yang dilakukan siswa diklasifikasikan menjadi 4 
jenis: (1) kesalahan konsep, (2) kesalahan interpretasi bahasa, (3) 
kesalahan prosedur, dan (4) kesalahan berhitung. Penemuan jenis 
kesalahan disajikan pada uraian berikut.  
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a. Kesalahan Konsep  
Kesalahan konsep didefinisikan sebagai penerapan aksioma, defi-
nisi, teorema, atau sifat-sifat yang tidak tepat. Kesalahan konsep 
yang dilakukan peserta pada butir soal 13 sebagai berikut.  

“Himpunan penyelesaian dari xx  775  untuk x bilangan 
bulat adalah. 
A.  ,3,2,1,0,1     C.  2,3,4,5,6,     
B.  ,2,1,0,1,2             D.  3,4,5,6,7,   “  

Kesalahan konsep yang dilakukan peserta pada butir soal 13 adalah 
peserta tidak memahami (1) notasi pertidaksamaan, (2) sifat-sifat 
pertidaksamaan, dan (3) menyatakan himpunan dapat mengakibat-
kan peserta melakukan kesalahan dalam menjawab butir soal. Defi-
nisi, aksiona, teorema, atau sifat-sifat merupakan satu kesatuan yang 
membentuk suatu konsep matematika. Aksioma dan definisi disu-
sun melalui model matematika, untuk selanjutnya melalui proses 
berpikir deduktif didapat suatu teorema. Indikator kesalahan kon-
sep adalah peserta tidak dapat menerapkan teorema, rumus, kon-
sep, atau sifat-sifat dengan tepat.  

b. Kesalahan Interpretasi Bahasa 
Kesalahan interpretasi bahasa didefinisikan sebagai ketidaktepatan 
peserta dalam memberi arti atau memberi makna suatu kalimat atau 
ungkapan matematika. Jenis kesalahan interpretasi bahasa yang 
dilakukan peserta pada butir soal 15 berikut. 

“Petugas lalu lintas melakukan pemeriksaan terhadap pengendara 
kendaraan bermotor. Hasilnya 25 orang memiliki SIM A, 30 orang 
memiliki SIM C, 17 orang memiliki SIM A dan SIM C, sedangkan 
12 orang tidak memiliki SIM A maupun SIM C. Banyaknya pengen-
dara bermotor yang diperiksa adalah … 
 A. 50 orang B. 60 orang  C. 72 orang  D. 84 orang” 

Kesalahan dalam menginterpretasikan bahasa yang dilakukan peser-
ta pada butir soal 15 adalah peserta melakukan kesalahan dalam 
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memaknai banyaknya pengendara bermotor yang diperiksa adalah 
25+30+17-12, dalam memahami atau memaknai banyaknya 
pengendara bermotor yang diperiksa adalah 25+30+17, dalam 
memahami atau memaknai banyaknya pengendara bermotor yang 
diperiksa adalah 25+30+17+12. Kesalahan tersebut menunjukkan 
bahwa peserta tidak tuntas pada atribut kompetensi melakukan 
proses pemikiran logis, konsep dasar aljabar: himpunan, penggu-
naan himpunan, kompetensi menggunakan konsep himpunan da-
lam pemecahan masalah, dan keterampilan menyajikan himpunan 
dengan diagram Venn. Peserta melakukan kesalahan pada salah 
satu atau seluruh tentang (1) keanggotaan suatu himpunan, (2) 
irisan dua himpunan, (3) gabungan dua himpunan, (4) komplemen 
suatu himpunan, (5) selisih dua himpunan, (6) bilangan cardinal, 
atau (7) diagram Venn dapat mengakibatkan peserta melakukan 
kesalahan dalam menjawab butir soal. Indikator kesalahan interpre-
tasi bahasa adalah (1) peserta tidak dapat memaknai bahasa sehari-
hari ke dalam bahasa matematika dengan benar, dan (2) peserta 
tidak dapat memaknai bahasa matematika ke dalam bahasa sehari-
hari dengan benar.  

c. Kesalahan Prosedur 
Kesalahan prosedur didefinisikan sebagai penerapan langkah-lang-
kah atau tahapan tertentu dalam suatu pemecahan masalah yang 
tidak tepat. Kesalahan prosedur yang dilakukan peserta pada butir 
soal 6 sebagai berikut. 

“Suatu hari Tono memperkirakan persediaan makanan untuk 60 
ekor ayam akan habis dalam 12 hari. Bila hari itu ia membeli lagi 20 
ekor ayam, maka persediaan makanan tersebut akan habis dalam 
waktu … 
A. 4 hari  B. 9 hari  C. 16 hari D. 36 hari” 

Pemecahan masalah butir soal 6 dilakukan melalui prosedur dengan 
menentukan banyak hari persediaan makanan ayam tersebut akan 
habis sama dengan banyak makanan yang tersedia dibagi dengan 
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banyaknya ayam. Selanjutnya, untuk menentukan banyaknya hari 
persediaan makanan ayam tersebut akan habis sama dengan ba-
nyaknya makanan yang tersedia dibagi dengan banyaknya ayam. 
Indikator kesalahan prosedur adalah (1) peserta tidak dapat mene-
rapkan algoritma dengan tepat, (2) peserta tidak dapat melakukan 
memanipulasi algoritma dengan betul, dan (3) peserta tidak dapat 
menggunakan penalaran dengan benar. 

d. Kesalahan Berhitung 
Kesalahan berhitung didefinisikan sebagai penerapan pengerjaan 
yang tidak sesuai dengan kaidah-kaitah perhitungan, atau penjabar-
an dalam penyelesaian masalah. Kesalahan berhitung yang dilaku-
kan peserta pada butir soal 12 sebagai berikut. 

“Hasil dari x
x


1  adalah … 

 A.
x

x1  B. 
x

x 1  C.
x

x 12    D. 
''21

x
x

 
Kesalahan berhitung yang dilakukan peserta pada butir soal 12 
adalah peserta tidak memahami: (1) untuk menyamakan penyebut 
kedua pecahan, maka dipilih KPK sebagai penyebutnya, KPK 
penyebut x dan 1 adalah x, dan (2) pengurangan pada pecahan 
dilakukan dengan menyamakan penyebutnya, kemudian mengu-
rangkan pembilangnya, dapat mengakibatkan peserta melakukan 
kesalahan dalam menjawab butir soal. Indikator kesalahan berhi-
tung adalah (1) peserta tidak dapat melakukan komputasi dengan 
betul, (2) peserta tidak dapat menerapkan operasi hitung atau ope-
rasi bentuk aljabar dengan tepat, dan (3) peserta tidak dapat mela-
kukan perhitungan dengan cermat. 

Penemuan jenis kesalahan yang dilakukan peserta pada UN Matematika 
adalah: 
a. kesalahan konsep yang ditemukan adalah (1) siswa tidak dapat 

menerapkan teorema, rumus, konsep, atau sifat-sifat dengan tepat, 
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(2) siswa tidak dapat menuliskan rumus atau teorema dengan benar, 
dan (3) siswa tidak dapat merumuskan suatu konsep atau model 
matematika dengan betul, 

b. kesalahan interpretasi bahasa yang ditemukan adalah (1) siswa tidak 
dapat memaknai bahasa sehari-hari ke dalam bahasa matematika 
dengan benar, (2) siswa tidak dapat menginterpretasikan notasi, 
simbul, grafik, tabel atau gambar ke dalam bahasa matematika de-
ngan benar, dan (3) siswa tidak dapat memaknai bahasa matematika 
ke dalam bahasa sehari-hari dengan benar, 

c. kesalahan prosedur yang ditemukan adalah (1) siswa tidak dapat 
menerapkan algoritma dengan tepat, (2) siswa tidak dapat melaku-
kan manipulasi algoritma dengan betul, dan (3) siswa tidak dapat 
menggunakan penalaran dengan benar, 

d. kesalahan berhitung yang ditemukan adalah (1) siswa tidak dapat 
melakukan komputasi dengan betul, (2) siswa tidak dapat menerap-
kan operasi hitung atau operasi bentuk aljabar dengan tepat, dan (3) 
siswa tidak dapat melakukan perhitungan dengan cermat. 

Penemuan jenis dan frekuensi kesalahan untuk setiap submateri 
bilangan, aljabar, geometri dan pengukuran, dan statistika dan peluang 
disajikan pada Tabel 2.  

Tabel 2. Frekuensi Kesalahan Konsep, Kesalahan Interpretasi Bahasa,  
Kesalahan Prosedur, dan Kesalahan Berhitung 

 
Submateri 

Kesalahan 
Konsep Interpretasi 

Bahasa 
Prosedur Berhitung 

Bilangan 1561 815 569 1171 
Aljabar 4538 2764 1249 3071 

Geometri 5741 3497 2218 1794 
Statistika 829 1073 392 335 

Matematika 12669 8149 4428 6371 
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Pada Tabel 2 tampak bahwa frekuensi kesalahan tertinggi yang terjadi 
pada bilangan, aljabar, geometri dan pengukuran adalah jenis kesalahan 
konsep. Frekuensi kesalahan tertinggi yang terjadi pada statistika dan 
peluang adalah jenis kesalahan interpretasi bahasa. Jenis kesalahan tertinggi 
yang terjadi pada matematika adalah jenis kesalahan konsep. 

Simpulan  
Simpulan berdasarkan hasil analisis dan pembahasan sebagai berikut.  
1. Atribut yang mendasari butir soal pada matematika ada 47 atribut, 

meliputi 4 atribut isi, 36 atribut proses, dan 7 atribut keterampilan. 
2. Ketidaktuntasan atribut isi, proses, dan keterampilan yang tertinggi 

pada geometri dan pengukuran. 
3. Kesalahan menjawab butir soal diklasifikasikan menjadi jenis kesalahan 

konsep, kesalahan interpretasi bahasa, kesalahan prosedur, dan kesa-
lahan berhitung. Jenis kesalahan tertinggi pada bilangan, aljabar, geo-
metri dan pengukuran adalah jenis kesalahan konsep, dan kesalahan 
tertinggi pada statistika dan peluang adalah jenis kesalahan interpretasi 
bahasa. 

4. Penemuan informasi diagnostik data UN Matematika dapat dilakukan 
melalui mekanisme identifikasi atribut yang mendasari butir soal, 
pengembangan rubrik penskoran politomus, perhitungan ketidak-
tuntasan atribut, dan diagnosis kesalahan yang dilakukan siswa. 

Saran dan Rekomendasi  
Berdasarkan simpulan disarankan dan direkomendasikan sebagai 

berikut. 
1. Kepada pendidik atau pengguna informasi diagnostik 

Informasi tentang atribut yang mendasari butir soal, ketidak-
tuntasan atribut, dan kesalahan yang dilakukan siswa disarankan untuk 
dimanfaatkan sebagai umpan balik di dalam perbaikan dan peningkat-
kan kualitas proses pembelajaran. 
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2. Kepada pemangku kepentingan 
Penemuan mekanisme untuk mendayagunakan butir soal dan res-

pons butir pada bentuk soal objektif pilihan ganda menjadi sumber 
informasi edukatif. Oleh karena, itu kepada pemangku kepentingan 
direkomendasikan sebagai berikut. 
a. Untuk peningkatan kompetensi guru.   

Agar menyelenggarakan pelatihan bagi guru dengan materi yang 
difokuskan pada diagnostik kesalahan jawaban siswa pada tes 
objektif pilihan ganda pada matematika. 

b. Untuk pengembangan butir soal  
Agar mengambil kebijakan (1) pengembangan butir soal objektif 
pilihan ganda dikonstruk dalam format tes objektif pilihan ganda 
yang disiapkan untuk diskor politomus, (2) penyusunan butir soal 
didasarkan pada atribut yang mendasarinya, yang dikembangkan 
dari kompetensi dasar (KD) agar penggunaan atribut bervariasi dan 
duplikasi penggunaan atribut dapat diminimalkan, dan (3) pemilih-
an distraktor didasarkan pada atribut yang mendasari butir soal 
untuk mengurangi bias dan untuk mendiagnosis ketidaktuntasan 
atribut, jenis kesalahan yang dilakukan oleh siswa. 

3. Kepada para peneliti  
Para peneliti disarankan untuk melakukan penelitian yang diarah-

kan pada penskoran model Partial Credit 
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